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Abstrak

Saat ini Kementerian Pertanian telah membuat keputusan untuk melakukan pengurangan
alokasi pupuk bersubsidi, sehingga membuka peluang bagi produsen pupuk khususnya pupuk
organik yang teruji lebih ramah lingkungan. Salah satu produk pupuk organik yang tergolong
dalam tahap berkembang yaitu produk pupuk organik kulit pisang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik dan preferensi konsumen terhadap pembelian produk pupuk
organik kulit pisang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan
analisis konjoin melalui penyebaran kuesioner secara online. Hasil analisis data pada
penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen pupuk organik didominasi oleh perempuan,
rata-rata usia 26-55 tahun, tingkat pendidikan terakhir berada pada jenjang SMA serta
berprofesi sebagai ibu rumah tangga dengan pendapatan menengah dan menengah ke bawah.
Urutan atribut pada produk pupuk organik kulit pisang yang dianggap paling penting bagi
konsumen adalah harga, tekstur, informasi, aksesibilitas, dan legalitas. Saran yang diberikan
adalah melakukan minimum cost method untuk meminimalisir harga produksi, informasi bisa
dilakukan metode jemput bola karena konsumen menyukai informasi yang diperoleh secara
langsung, dan mempertahankan tekstur pupuk yang halus.

Kata kunci: Atribut; Karakteristik; Konjoin; Lingkungan.

Abstract

Currently, the Ministry of Agriculture has made a decision to reduce the allocation of
subsidized fertilizers, thus opening up opportunities for fertilizer producers, especially
organic fertilizers that are proven to be more environmentally friendly. One of the organic
fertilizer products that is classified as in the developing stage is banana peel organic
fertilizer. This study aims to determine the characteristics and preferences of consumers
towards the purchase of banana peel organic fertilizer products. The analysis methods used
are qualitative descriptive analysis and conjoint analysis through the distribution of
questionnaires online. The results of the data analysis in this study indicate that organic
fertilizer consumers are dominated by women; the average age is 26-55 years; the last level
of education is at the high school level; and they work as housewives with middle and lower
middle incomes. The order of attributes in banana peel organic fertilizer products that are
considered most important to consumers are price, texture, information, accessibility, and
legality. The advice given is to use the minimum cost method to minimize production prices.
Information can be carried out using the pick-up method because consumers like information
obtained directly, and maintaining a smooth fertilizer texture.

Keywords: Attributes; Characteristics; Conjoin; Environment.
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Pendahuluan

Kontribusi pertanian dalam pembangunan perekenomian nasional tergolong strategis, Produk
Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian menjadi salah satu dari 5 penyumbang PDB terbesar
di Indonesia yaitu sebesar 12,4% dari total PDB tahun 2022 (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2022). Pertumbuhan PDB sektor pertanian senantiasa meningkat dalam 3
tahun terakhir dengan tingkat pertumbuhan sebesar 1,77% pada tahun 2020 dan 1,87% untuk
tahun 2021 serta meningkat lagi pada tahun 2022 sebesar 2,25% (Badan Pusat Statistik,
2022). Hal tersebut menunjukkan adanya perkembangan tren yang semakin baik dalam sektor
pertanian di Indonesia. Hal ini didorong dengan adanya peran fungsi pupuk yang berhasil
sebagai salah satu input pertanian (Kamsurya & Botanri, 2022). Pupuk berpengaruh secara
tidak langsung dalam pertanian, pupuk terlibat dalam kebutuhan input pertanian yaitu di
subsistem hulu, dimana penggunaan yang bijak dan tepat dapat mengoptimalkan

produktivitas tanaman serta kesehatan tanah.

Saat ini Kementerian Pertanian telah membuat keputusan untuk melakukan pengurangan
alokasi pupuk bersubsidi, namun keputusan tersebut membuat para petani kecil kesulitan
dalam pemenuhan kebutuhan pupuk kimia (Novita Sari et al., 2023). Akan tetapi, dengan
dibatasinya volume pupuk kimia justru dapat menjadi peluang bagi para produsen pupuk
organik dalam memasuki pasar sebagai produk pengganti atau substitusi (Antriyandarti et al.,
2022). Selain itu, adanya peluang terkait penggunaan pupuk organik di masyarakat
khususnya ibu rumah tangga yang mengalami pergesaran pola lingkungan pasca covid-19
membuat mereka mulai gemar berkebun di perkarangan rumah (Salsabila et al., 2021).

Pupuk organik yang dihasilkan dari limbah kulit pisang merupakan salah satu contoh menarik
dalam upaya mendaur ulang limbah organik menjadi sumber nutrisi bagi tanaman (F. J.
Nasution et al., 2014). Kulit pisang yang seringkali dianggap sebagai limbah rumah tangga
dapat diolah menjadi pupuk organik yang kaya akan unsur hara seperti kalium, fosfor, dan
nitrogen (Lohmousavi et al., 2020). Selain itu, penggunaan pupuk organik dari kulit pisang
juga membantu mengurangi jumlah limbah organik yang masuk ke tempat sampah,
berkontribusi terhadap upaya perlindungan lingkungan (Rahmawati et al., 2017). Penelitian
yang dilakukan oleh Tarar et al., (2023) menyebutkan bahwa pupuk dari limbah kulit pisang

memberikan dampak positif pada pertumbuhan mentimun, brokoli, dan okra merah. Adanya
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produk baru ini, kulit pisang bukan hanya menjadi limbah, tetapi juga sumber daya berharga
untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan menjaga ekosistem. Potensi tersebut juga
bisa membuka peluang bisnis bagi produsen pupuk. Salah satu produsen pupuk organik kulit
pisang adalah UMKM PUKSANG yang berlokasi di Desa Telang, Kecamatan Kamal,
Bangkalan. Produk ini tergolong produk baru di pasar, sehingga perlu dilakukan analisa

preferensi konsumen untuk mengoptimalkan keputusan kepuasan konsumen.

Pupuk organik dari kulit pisang merupakan pengembangan produk baru yang belum banyak
di pasaran. Saat ini kebanyakan produk pupuk organik terbuat dari pupuk kandang, sehingga
perlu adanya riset terhadap produk ini agar bisa bersaing di pasar (Antriyandarti et al., 2022).
Salah satu riset yang dapat dilakukan untuk mengembangkan produk ini adalah riset pasar
dengan menggunakan preferensi konsumen. Bagi seorang pengusaha sangat penting untuk
mengetahui preferensi konsumennya supaya bisa menciptakan kepuasan optimal dari
konsumen. Preferensi bisa diartikan sebagai kesukaan, pilihan, atau selera subjektif
(individu), biasanya diukur dengan utilitas dari berbagai produk (Syam et al., 2022).
Berdasarkan penelitian Putri & Gunawan (2020) menunjukkan bahwa rata-rata konsumen
pupuk lebih tertarik pada atribut harga dengan rentang Rp5.000-Rp6.000, volume 20 liter,
tidak memiliki keterangan sertifikasi produk, dan kios yang dekat dengan lahan petani.
Dengan perubahan tren dan teknologi yang cepat, perusahaan harus tetap sensitif terhadap
pergeseran dalam preferensi konsumen dan berinovasi untuk tetap relevan di pasar yang
kompetitif (As’ad & Mulyo Aji, 2020). Dengan kata lain, preferensi konsumen adalah
pendorong utama ekonomi pasar dan menjadi dasar bagi pengambilan keputusan bisnis yang
sukses. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui karakteristik konsumen
produk pupuk organik kulit pisang, (2) mengetahui preferensi konsumen berdasarkan atribut

pada produk pupuk organik kulit pisang.

Tinjauan Pustaka

Konsumen

Konsumen adalah elemen kunci yang memiliki peranan penting dalam keberhasilan suatu
produk atau jasa. Perilaku konsumen biasanya dipengaruhi oleh preferensi pribadi, tren pasar,
dan pengalaman sebelumnya, sehingga penting bagi produsen untuk memahami kebutuhan

dan keinginan konsumen dalam menciptakan suatu produk atau layanan yang memuaskan.
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Berdasarkan penelitian Gama et al. (2016) perilaku konsumen pengguna pupuk organik
Beka-Pomi bisa dilihat dari profil geografi dan demografinya serta data deskriptif perilaku
atau pengalaman responden. Hasil analisis perilaku konsumen menunjukkan bahwa 75%
petani yang menggunakan pupuk organik Beka-Pomi adalah petani yang pernah memperoleh
pelatihan tentang pupuk organik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Jafri et al. (2015)
yang menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian sangat penting dalam meningkatkan
partisipatif kelompok tani dan penyuluh yang bisa membawa dampak positif bagi

keberhasilan pertanian.

Preferensi Konsumen

Preferensi konsumen adalah inti dari perilaku pasar yang mempengaruhi keputusan
pembelian oleh konsumen. Hal tersebut merujuk pada pilihan, selera, dan penilaian pribadi
konsumen terhadap berbagai produk, merek, atau layanan yang tersedia (Puspitasari &
Hasya, 2014). Preferensi konsumen juga bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
budaya, nilai-nilai, pengalaman pribadi, dan tuntutan individu. Pemahaman yang mendalam
terhadap preferensi konsumen adalah kunci untuk mengembangkan produk yang sukses dan
merancang strategi pemasaran yang efektif (Andriyanty & Wahab, 2019). Analisis preferensi
konsumen melibatkan penelitian pasar, pengumpulan data, dan penilaian tren serta perubahan
dalam perilaku konsumen. Mempunyai pemahaman yang baik terhadap preferensi konsumen,
perusahaan dapat merespons kebutuhan pasar dengan lebih baik, menciptakan produk yang
lebih sesuai, dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Keselarasan antara produk atau layanan
dengan preferensi konsumen adalah fondasi kesuksesan dalam bisnis (Saefudin et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Sipayung et al., (2021) terkait preferensi petani terhadap
pupuk bersubsidi di Kecamatan Sentra Padi Kabupaten Timor Tengah Utara dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan alat analisis regresi logistik software SPSS.22
menunjukkan bahwa atribut yang paling berpengaruh terhadap preferensi petani adalah luas
lahan yang dimiliki petani, pendapat atau hasil kinerja dari penyuluh pertanian, kemampuan
mengakses informasi dan membeli pupuk bersubsidi di kios resmi. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Sutarni et al., (2018) dengan menggunakan alat analisis konjoin didapatkan
hasil bahwa faktor yang sangat berpengaruh dalam pembelian produk pertanian organik
adalah sertifikat label organik (54,217%), ketersedian atau stok produk (17,419%), kemasan
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produk (14,237%), dan yang terakhir atribut harga (14,127%). Sri Muljaningsih (2011)
melakukan penelitian terhadap preferensi konsumen dan produsen produk organik di
Indonesia dengan metode analisis faktor menggunakan SPSS menunjukkan bahwa terdapat 2
atribut yang mempengaruhi tingkat pembelian produk organik di Indonesia yaitu harga dan
sertifikat.

Pupuk

Pupuk merupakan suatu bahan berupa campuran bahan yang dipergunakan dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan memberikan nutrisi esensial kepada tanaman (Mansyur et
al., 2021). Pupuk terbagi menjadi dua jenis yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik.
Perbedaan di antara keduanya berada di kandungannya, pupuk anorganik mengandung unsur
hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, sedangkan pupuk organik berasal dari bahan-bahan
alami seperti kompos, pupuk kandang, dan limbah tanaman. Pemilihan jenis pupuk yang
tepat sangat penting dalam mencapai hasil pertanian yang maksimal dan menjaga
keseimbangan lingkungan (Antriyandarti et al., 2022).

Pupuk organik adalah salah satu jenis pupuk yang terbuat dari bahan-bahan alami dengan
tujuan utamanya untuk meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan
penyedia nutrisi bagi tanaman (Ratriyanto et al., 2019). Cara kerja dari pupuk organik adalah
dengan meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, sehingga bisa meningkatkan
kemampuan tanah dalam menyimpan air dan nutrisi, serta memberikan kondisi optimal bagi
pertumbuhan mikroorganisme tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman (Jailani, 2022).
Selain itu, penggunaan pupuk organik juga membantu mengurangi risiko pencemaran
lingkungan, karena pupuk ini tidak mengandung bahan kimia sintetis yang dapat mencemari
tanah dan air. Pupuk organik telah menjadi pilihan yang semakin populer dalam pertanian
berkelanjutan, karena berkontribusi pada produksi pangan yang lebih sehat dan ramah

lingkungan (Algamari et al., 2021).

Atribut
Atribut adalah elemen penting dalam berbagai konteks, baik dalam bahasa pemrograman,
statistik, maupun kehidupan sehari-hari. Dalam pemrograman, atribut mengacu pada

karakteristik atau properti dari suatu objek atau entitas, yang memungkinkan pengelompokan
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dan pengelolaan data dengan lebih efisien. Atribut digunakan untuk menggambarkan
karakteristik data, seperti rata-rata, deviasi standar, atau korelasi antar variabel, yang
memungkinkan analisis mendalam (Padhil et al., 2018). Di kehidupan sehari-hari, atribut
sering digunakan untuk mengidentifikasi ciri-ciri khusus dari suatu benda, seperti warna,
bentuk, atau ukuran. Oleh karena itu, pemahaman tentang atribut menjadi kunci dalam
berbagai konteks, membantu kita untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengelola
informasi dengan lebih baik. Penelitian ini menggunakan 5 atribut untuk memprediksikan
hasil pengamatan terhadap preferensi konsumen, 5 atribut tersebut adalah harga, sertifikat,
informasi, tekstur, dan aksesibilitas.

Harga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam dunia bisnis dan pemasaran
sebuah produk. Harga bukan hanya sekadar angka, tetapi juga merupakan cerminan dari nilai
yang diberikan kepada pelanggan. Harga yang tepat dapat menjadi daya tarik utama bagi
konsumen, karena dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli atau tidak
(Nurfauzi et al., 2023). Selain itu, harga juga memainkan peran penting dalam mengatur
profitabilitas bisnis. Harga yang terlalu rendah dapat mengurangi keuntungan, sedangkan
harga yang terlalu tinggi dapat membuat produk sulit bersaing di pasar (Oscardo et al., 2021).
Oleh karena itu, penentuan harga yang bijak adalah kunci untuk mencapai kesuksesan dalam
bisnis. Selain itu, harga juga dapat digunakan sebagai alat pemasaran yang efektif, dengan
diskon, penawaran khusus, atau harga premium yang mampu memengaruhi persepsi
pelanggan terhadap kualitas produk (Ghanimata & Kamal, 2015). Dalam dunia yang
kompetitif, pemahaman tentang pentingnya harga dan kemampuan untuk menentukannya
dengan tepat adalah keterampilan yang sangat berharga bagi setiap pengusaha dan pemasar.
Oleh karena itu, atribut harga ini diperkirakan akan mempunyai pengaruh terhadap minat

pembelian pupuk organik kulit pisang.

Legalitas memiliki peran yang sangat penting dalam suatu produk, baik itu produk makanan,
barang konsumen, kendaraan, atau layanan. Pertama-tama, legalitas menjamin kualitas dan
keamanan produk. Mereka adalah tanda bahwa produk telah memenuhi standar tertentu,
prosedur uji, dan regulasi yang berlaku (Khofifah & Supriyanto, 2022). Dengan demikian,
legalitas memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk tersebut aman untuk

digunakan atau dikonsumsi. Selain itu, legalitas juga membantu dalam mempromosikan
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produk di pasar global. Produk dengan legalitas yang kuat dapat lebih mudah diterima di
pasar internasional, membantu meningkatkan daya saing perusahaan di tingkat global
(Herudiansyah et al., 2019). Dengan demikian, legalitas adalah alat penting dalam
membangun kepercayaan konsumen, meningkatkan daya saing global, dan mendorong
praktik bisnis yang berkelanjutan, terkhususnya dalam produk organik seperti pupuk organik

yang memang harus mempunyai legalitas sebagai ijin edar.

Di era digital yang terus berkembang, informasi memainkan peran sentral dalam membentuk
preferensi konsumen terhadap produk. Pentingnya informasi dalam konteks preferensi produk
mencerminkan pergeseran perilaku konsumen yang semakin cerdas dan terinformasi.
Persaingan yang ketat di pasar dengan berbagai kompetitor, informasi menjadi kunci utama
bagi konsumen untuk membuat keputusan yang cerdas (Tanjaya et al., 2019). Tentunya
dalam produk organik seperti pupuk yang memang memerlukan spesifikasi terkait informasi
seperti kegunaan dan cara pemakaian perlu adanya strategi yang cocok dan relevan dengan
kemauan informasi yang konsumen inginkan. Saat konsumen mencari produk yang sesuai
dengan kebutuhan atau keinginan mereka, mereka cenderung melakukan riset terlebih dahulu.
Informasi tentang fitur produk, ulasan pengguna, dan perbandingan harga memberikan
landasan yang kokoh bagi konsumen untuk membentuk preferensi mereka. Melalui informasi
ini, konsumen dapat mengidentifikasi produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional mereka tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai dan preferensi pribadi (Akhmad &
Purnomo, 2021). Atribut informasi ini mempunyai peranan penting dalam menarik minat
konsumen dalam melakukan pembelian pupuk organik kulit pisang karena untuk pupuk
organik sendiri mempunyai cara penggunaan dan manfaat yang perlu disampaikan melalui

media informasi.

Menurut penelitian Kaswinarni & Nugraha (2020) tekstur mempunyai peranan penting dalam
penentuan keberhasilan pupuk terhadap pertumbuhan tanaman. Tekstur yang baik adalah
tekstur yang dapat mendistribusikan nutrisi secara merata pada tanaman. Adanya tekstur
pupuk yang baik pada pupuk organik bisa mengurangi ketergantungan konsumen pupuk
kimia yang dapat mencemari lingkungan. Pupuk dengan tekstur yang baik juga dapat
mengurangi risiko pencemaran air dan tanah. Hal tersebut dikarenakan partikel-partikel

pupuk yang mudah terurai dapat diserap tanah dengan lebih efisien (Andayani & Sarido,
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2013). Konsumen yang sadar akan pentingnya lingkungan cenderung memilih produk

pertanian yang mendukung praktik-praktik pertanian berkelanjutan.

Aksesibilitas menjadi faktor penting lainnya yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen (S. L. Nasution et al., 2020). Era globalisasi seperti saat ini di mana kecepatan dan
kenyamanan menjadi prioritas utama menjadikan kemudahan mendapatkan produk sebagai
faktor penunjang dalam keberhasilan suatu produk. Ketersediaan dan kemudahan dalam
mendapatkan produk dapat menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan bagi
konsumen serta meminimalkan hambatan yang mungkin membuat konsumen beralih ke
kompetitor lain (Ilmiyah & Krishernawan, 2020). Produsen yang mampu menyederhanakan
proses pembelian, mempercepat waktu pengiriman, dan memberikan solusi yang praktis bagi
konsumen akan memiliki keunggulan kompetitif yang baik di pasar (Gama et al., 2016).
Atribut aksebilitas menjadi salah satu atribut yang bisa dikatakan penting karena dengan
adanya kemudahan memperoleh produk pupuk organik kulit pisang bisa membuat konsumen
menjadi loyal terhadap produk pupuk organik kulit pisang.

Metode

Penelitian ini dilakukan di Madura Raya (Sumenep, Pamekasan, Sampang, Bangkalan) serta
Surabaya sekitar. Penentuan lokasi tersebut didasarkan oleh adanya karakteristik
masyarakatnya yang mempunyai orientasi pemukiman seperti taneyan lanjheng (antar
keluarga) dan lahan sempit untuk daerah Surabaya sekitar, sehingga mereka dirasa cocok
untuk menjadi konsumen dari pupuk organik kulit pisang yang mempunyai kemasan mini
serta khusus tanaman hias. Faktor lainnya dikarenakan kondisi lahan kering yang terdapat di
wilayah madura sehingga memerlukan pupuk sebagai katalisator dalam pertumbuhan
tanaman (Sigit. F, 2016). Data yang akan digunakan dalam penelitian ada 2 yaitu data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner secara
online. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan instansi terkait sebagai data

penunjang pada penelitian ini.

Sampel penelitian adalah bagian representatif dari populasi yang diambil untuk mewakili
keseluruhan dalam sebuah studi atau penelitian. Sampel ini dipilih dengan tujuan untuk

menghasilkan hasil yang dapat digeneralisasi ke seluruh populasi, tanpa harus
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mengumpulkan data dari seluruh anggota populasi tersebut, yang seringkali tidak praktis
(Sutarni et al.,, 2018). Adapun sampel dalam penelitian ini diambil secara accidental
sampling, yaitu salah satu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Pengambilan
sampel dipilih tanpa perencanaan atau metode yang tepat, peneliti hanya memilih orang atau
objek yang paling mudah diakses atau yang pertama kali ditemui (Ummah & Hayati, 2022).
Sampel yang dianggap cocok untuk penelitian ini adalah responden laki-laki atau perempuan
yang telah memiliki penghasilan dan pernah membeli pupuk organik berbasis kulit pisang
serta mempunyai tanaman hias. Jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini metode Orme dalam jurnal Naibaho (2019) dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah sampel minimum = (Level — Atribut +1) X 5o s e 1)
Jumlah sampel minimum = (Level — Atribut +1) x 5

=(13-5+1)x5

=9x5

= 45 Responden

Tabel 1. Atribut Pupuk Organik Kulit Pisang

No. Atribut Level Atribut (X) Definisi

1. Informasi 1:Langsung; Keterangan  atau  pernyataan  terkait
2:Media Sosial; dan ~ kandungan dan cara pemakaian pupuk
3:Kemasan organik kulit pisang.

2. Harga 1:8.000; 2:15.000; Nilai tukar berupa uang dari produk pupuk
3:25.000 organik kulit pisang.

3. Legalitas 1:Bersertifikat; Tanda bukti secara hukum terkait legalitas
2:Tidak Bersertifikat produk pupuk organik kulit pisang.

4. Tekstur 1:Halus: 2:Kasar Sife}t permukaan dari produk pupuk organik

kulit pisang.

5. Aksesibilitas 1:Stok Produk;
2:Pemesanan Kemudahan dalam mendapatkan produk
Online; 3:Pesan pupuk organik kulit pisang.

Antar
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mt

kt
uix) = Z Z aijXij
t=1 ;=1

.......................................................................................................... 2
Dimana,
U(X) = Utilitas total
aij = Nilai kegunaan dari atribut ke-i dan taraf ke-j
mt = Jumlah taraf atriut ke-j
kt = Jumlah atribut ke-i

Xij = Atribut variabel dummy ke-i taraf ke-j

(1 = taraf muncul, 0 = tidak muncul)

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis data
yang digunakan adalah analisis konjoin. Menurut Naibaho (2019) analisis konjoin adalah
sebuah teknik statistik yang digunakan dalam penelitian pemasaran untuk memahami
preferensi konsumen terhadap beragam atribut atau karakteristik produk. Pada analisis ini,
responden diminta untuk memilih di antara beberapa kombinasi atribut produk yang
disajikan, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor mana yang
paling berpengaruh dalam keputusan konsumen. Tujuan dari analisis ini adalah memberikan
penilaian terhadap beberapa kombinasi taraf atribut yang ditawarkan. Langkah pertama

dalam analisis konjoin adalah menentukan atribut dan level atribut dari produk.

Langkah kedua adalah membuat desain stimuli dengan menggunakan konsep ortogonalitas.
Berdasarkan atribut dan level atribut yang telah dibuat diperoleh total stimuli sebanyak
3x3x2x2x3=108. Ketika jumlah kombinasi atribut dirasa terlalu banyak untuk dinilai oleh
responden, maka bisa dilakukan teknik orthogonal desain menggunakan software IBM SPSS
Statistics 25. Orthogonal design merupakan pengolahan atribut dan level pada SPSS untuk
menghasilkan kombinasi sederhana yang akan dinilai oleh responden. Setelah dilakukan
teknik orthogonal design terbentuk kombinasi atribut dan level sebanyak 16 stimuli yang
akan dinilai oleh responden. Tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan model
analisis konjoin untuk mendapatkan nilai Utility untuk nilai guna dari masing-masing produk.
Pada penelitian ini digunakan skala likert, dimana skala likert adalah metode pengukuran

yang umum digunakan dalam penelitian sosial dan ilmu perilaku untuk mengukur pendapat,
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sikap, atau persepsi seseorang terhadap suatu topik dengan menggunakan skala yang
memiliki level tingkat kepercayaan atau setuju-tidak setuju. Skala likert dari penelitian ini
diberi skor 1-5, dengan keterangan: sangat setuju (SS) skor 5, setuju (S) skor 4, netral (N)
skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) skor 1. Hubungan antar
variabel bisa dilihat berdasarkan nilai Value Pearson’s R dan Kendall’s tau, Ketika nilai
Value Pearson’s R dan Kendall’s tau lebih besar dari 0,5 artinya data pada penelitian ini
dikatakan valid dan reliabel, karena terdapat Predictive Accurancy yang tinggi pada proses

analisis konjoin.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Konsumen Pupuk Organik Kulit Pisang

Konsumen pupuk organik menjadi subjek yang menarik untuk dianalisis karakteristiknya.
Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan paradigma global terkait keberlanjutan dan
kepedulian terhadap lingkungan (Jazuli, 2015). Karakteristik konsumen pupuk organik
menjadi cerminan terkait pergesaran perilaku konsumsi yang mengarah pada pilihan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Responden yang mengisi Google Form secara online
sebanyak 72 responden dengan domisili di Madura Raya dan Surabaya sekitar. Berdasarkan
hasil penyebaran Google Form menunjukkan bahwa sebanyak 84,72% konsumen pupuk
organik berjenis kelamin perempuan, yang artinya perempuan lebih gemar dalam melakukan
budidaya tanaman atau mengkonsumsi pupuk organik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nuraya, (2021) yang menyatakan bahwa di masa pandemi banyak ibu-ibu

yang mempunyai hobi baru yaitu menanam tanaman hias atau Toga di teras rumah mereka.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa konsumen pupuk organik kulit pisang didominasi
oleh konsumen yang berumur 26-40 tahun dan 41-55 tahun dengan persentase yang sama
yaitu 43,05%. Pada rentang umur tersebut menunjukkan bahwa konsumen pupuk organik

tergolong pada usia produktif (Goma et al., 2021).
Tingkat pendidikan tertinggi pada konsumen pupuk organik dalam penelitian ini adalah

lulusan SMA/SMK sederajat dengan persentase 54,16% dan urutan kedua yang mempunyai

persentase tidak jauh beda adalah lulusan Diploma/Sarjana sebesar 38,88%. Semakin tinggi

37



YASRD

Journal of Agribussiness Science and Rural Development
E-ISSN: 2809-7424 | Journal of Agribusiness Science and Rural Development (JASRD), Vol.3 No.2 2024 | 027-048

tingkat pendidikan dimiliki seseorang, maka tingkat informasi yang dimiliki orang tersebut

semakin banyak dan selektif terhadap produk yang akan dibeli.

Tabel 2. Karakteristik Konsumen Pupuk Organik Kulit Pisang

Karakteristik Konsumen Tingkatan Jumlah Persentase
Konsumen (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 11 15,28
Perempuan 61 84,72
Usia <26 tahun 7 9,72
26-40 tahun 31 43,05
41-55 tahun 31 43,05
>55 tahun 3 4,16
Pendidikan Terakhir SD/MI Sederajat 2 6,25
SMP/MTS Sederajat 2 6,25
SMA/SMK Sederajat 39 54,16
Diploma/Sarjana 28 38,88
Magister 1 1,38
Pekerjaan PNS 14 19,44
Wiraswata 15 20,83
Ibu Rumah Tangga 37 51,38
Lainnya 6 8,33
Pendapatan <Rp5.000.000 64 88,89
>Rp5.000.000 8 11,11

Rata-rata konsumen pupuk organik berasal dari daerah perkotaan dengan persentase 77,78%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat perkotaan lebih gemar melakukan budidaya
tanaman dengan rata-rata pekerjaan yang didominasi oleh ibu rumah tangga sebesar 51,38%
dari total konsumen dalam penelitian ini. Pendapatan terbagi menjadi 3 kelas yaitu <Rp
2.500.000 termasuk kelas menengah ke bawah, Rp 2.500.001 — Rp 5.000.000 termasuk kelas
menengah dan >Rp 5.000.000 termasuk kelas menengah ke atas. Klasifikasi tersebut
mengacu pada BPPK Kementerian Keuangan (2015). Frekuensi konsumsi pupuk organik
kulit pisang terbanyak dalam sebulan adalah 59,72% dan 30,56% dengan pemakaiannya 5-10
Kg dan kurang dari 5 Kg per bulan, serta rata-rata pendapatan konsumen pupuk organik
tergolong pada pendapatan menengah ke bawah hingga menengah, konsumen yang
mempunyai pendapatan menengah ke atas hanya terdapat 8 orang atau 11,11% dari total
pendapatan konsumen pupuk organik. Tanggungan keluarga dengan 3 persentase tertinggi

berurut-turut adalah tanggungan keluarga 3 orang dengan besar persentase 44,44%. Dari hal
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tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengeluaran untuk konsumsi pupuk organik dipengaruhi

oleh tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga.

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pengalaman berkebun konsumen pupuk
organik kulit pisang tergolong pemula yaitu sekitar 2-3 tahun serta sebanyak 66,67%
konsumen menyatakan bahwa pernah mendapatkan penyuluhan terkait penggunaan pupuk
organik. Akses informasi yang dimiliki oleh para konsumen sudah tergolong lengkap, dari 72
konsumen menyatakan bahwa mereka mendapatkan informasi pupuk melalui media
informasi seperti laptop, handphone, TV, komputer dan lainnya yang rata-rata dikenalkan
oleh teman atau tetangga. Adapun motivasi para konsumen pupuk organik paling banyak
didasari oleh faktor cinta lingkungan. Dimana informasi mengenai pupuk organik banyak
didapatkan dari teman atau tetangga yang telah mengonsumsi pupuk organik sebelumnya.
Manfaat yang paling ingin didapatkan oleh konsumen dengan membeli pupuk organik yaitu
untuk meningkatkan kualitas produksi. Konsumen juga menyampaikan bahwa jarak tempat

pembelian mempengaruhi pembelian pupuk organik.

Preferensi Konsumen Pupuk Organik Kulit Pisang

Preferensi konsumen mempunyai gerakan yang dinamis yang artinya permintaan atau
keinginan konsumen akan terus berubah (Puspitasari & Hasya, 2014). Pada preferensi
konsumen terdapat atribut yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui produk kita
bisa diterima konsumen atau tidak. Atribut pada produk juga bisa diartikan sebagai profil
produk.

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis konjoin dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 25. Berdasarkan hasil analisisnya diperoleh nilai Value
Pearson’s R sebesar 0,954 dan Kendall’s tau sebesar 0,833 lebih besar dari 0,5 yang artinya
data pada penelitian ini dikatakan valid, karena terdapat Predictive Accurancy yang tinggi
pada proses analisis konjoin. Sedangkan untuk nilai signifikansi Pearson’s R dan Kendall’s
tau yang mempunyai nilai yang sama yaitu sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara atribut yang digunakan dengan preferensi

konsumen pupuk organik kulit pisang.
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Tabel 3. Nilai Koefisiensi Utiliti Atribut dan Level Atribut

Atribut Level Nilai Utilitas Std. Error
Langsung 0,138 0,089
Informasi Media Sosial -0,164 0,104
Kemasan 0,026 0,104
8.000 -0,257 0,089
Harga 15.000 0,184 0,104
25.000 0,073 0,104
Legalitas Bgrsertiﬁkat . 0,157 0,067
Tidak Bersertifikat -0,157 0,067
Tekstur Halus 0,332 0,067
Kasar -0,332 0,067
Stok Produk -0,131 0,089
Aksesibilitas Pemesanan Online -0,027 0,104
Pesan Antar 0,158 0,104

Pada tabel 3 menunjukkan nilai utiliti dari masing-masing atribut yang digunakan dalam
penelitian ini. Menurut (Puspitasari & Hasya, 2014) utilitas konsumen menunjukkan
kepuasan konsumen terhadap barang atau jasa yang digunakan. Pada atribut informasi, level
atribut yang paling disukai oleh konsumen adalah informasi yang diperoleh secara langsung
dengan nilai utiliti sebesar 0,138. Konsumen lebih menyukai informasi yang didapatkan
secara langsung dari produsen atau dikenal dengan strategi jemput bola, dikarenakan
konsumen bisa berkonsultasi dengan leluasa dengan produsen dan menanyakan kecocokan
antara pupuk yang digunakan dengan tanaman yang dimiliki oleh konsumen (Oktaviana,
2018). Faktor lainnya yang menjadi alasan konsumen lebih menyukai informasi yang
diperoleh secara langsung karena dari karakteristik konsumen berdasarkan pekerjaannya
lebih banyak ibu-ibu rumah tangga, dimana ibu-ibu rumah tangga biasanya cenderung ingin
mendapatkan informasi yang spesifik terkait produk yang ditawarkan. Berdasarkan
pengalaman berkebun didominasi oleh konsumen yang belum lama memiliki pengalaman
berkebun yaitu di bawah 3 tahun, sehingga dengan adanya pemberian informasi secara
langsung akan membantu meningkatkan pengetahuan dan keloyalan konsumen terhadap

produk yang ditawarkan.

Pada atribut harga, level atribut yang paling dipertimbangkan dalam membeli produk pupuk
organik adalah harga 15.000 rupiah per 1 Kg pupuk organik dengan nilai utiliti sebesar 0,184.

Pendapatan mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap minat beli seseorang (Mahendra
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& Ardani, 2015). Berdasarkan pendapatan yang dimiliki konsumen menunjukkan bahwa rata-
rata pendapatan mereka tergolong mempunyai pendapatan menengah dan menengah ke
bawah, sehingga harga 15.000 rupiah dianggap lebih terjangkau dibandingkan harga 8.000
rupiah dan 25.000 rupiah.

Pada atribut legalitas, konsumen lebih menyukai produk pupuk organik yang sudah
mempunyai sertifikat. Adapun utiliti dari sertifikat sendiri sebesar 0,157. Konsumen
beranggapan bahwa dengan adanya sertifikat bisa meningkatkan citra dan kepercayaan
mereka terhadap produk pupuk organik. Berdasarkan tingkat pendidikan konsumen
menunjukkan bahwa pendidikan terakhir mereka adalah SMA/SMK sederajat dan
Diploma/Sarjana, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan konsumen, maka kepekaan dan
pengetahuan mereka akan legalitas seperti sertifikat semakin tinggi (Tanjaya et al., 2019).
Hal tersebut menjadi alasan bagi konsumen lebih memilih level atribut bersertifikat dalam
melakukan pembelian pupuk organik.

Pada atribut tekstur didapatkan nilai utiliti tertinggi sebesar 0,332 yaitu pada level atribut
tekstur halus, artinya konsumen lebih menyukai pupuk yang mempunyai tekstur halus
daripada tekstur pupuk yang kasar. Tekstur pupuk yang halus memungkinkan daya serap
pupuk oleh tanah lebih maksimal. Konsumen yang paham akan fungsi tersebut tentunya akan

lebih memilih tekstur pupuk yang halus (Andayani & Sarido, 2013).

Pada atribut aksesibilitas, level atribut yang paling disukai oleh konsumen adalah pesan antar
dengan utiliti sebesar 0,158. Berdasarkan usia, konsumen pupuk organik tergolong pada usia
produktif, sehingga dengan adanya layanan pesan antar, konsumen menjadi lebih mudah
dalam memperoleh pupuk organik yang diinginkan (Goma et al., 2021).

Tabel 4. Tingkat Kepentingan Atribut Berdasarkan Analisis Konjoin

Atribut Tingkat Kepentingan Atribut (%)
Informasi 23,236
Harga 25,859
Legalitas 10,993
Tekstur 24,118
Aksesibilitas 15,793
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Atribut pertama yang dijadikan pertimbangan oleh konsumen dalam membeli produk pupuk
organik adalah atribut harga dengan nilai kepentingan atribut sebesar 25,859%. Harga
menjadi atribut yang paling diperhitungkan oleh konsumen karena dilihat dari tingkat
pendapatan konsumen yang tergolong pada pendapatan menengah dan menengah ke bawah
serta jumlah tanggungan keluarga yang cukup banyak yaitu 3 orang membuat konsumen

lebih perhitungan dalam melakukan pengeluaran untuk hobi mereka (Nurfauzi et al., 2023).

Atribut kedua yang dijadikan pertimbangan oleh konsumen dalam membeli produk pupuk
organik adalah atribut tekstur yang mempunyai nilai kepentingan atribut tidak jauh beda
dengan nilai atribut sebelumnya yaitu sebesar 24,118%. Tekstur sangat berperan dalam
penyerapan nutrisi pupuk terhadap pertumbuhan tanaman, sehingga dapat mengurangi risiko
pencemaran air dan tanah pada tanaman (Kaswinarni & Nugraha, 2020). Hal tersebut juga
sejalan dengan motivasi konsumen dalam menggunakan pupuk organik yang didasari karena
kecintaan terhadap lingkungan. Seiring dengan mengedepankan pertanian ramah lingkungan,
pupuk organik lebih diutamakan dibandingkan pupuk anorganik, dimana penggunaan pupuk
organik terbukti bisa menjaga kualitas tanah dan baik untuk pertumbuhan tanaman (Kang et
al., 2022).

Atribut ketiga yang menjadi pertimbangan oleh konsumen dalam melakukan pembelian
pupuk organik adalah atribut informasi dengan nilai kepentingan atribut sebesar 23,236%.
Berdasarkan rata-rata pengalaman berkebun konsumen yang kurang dari 3 tahun serta
frekuensi konsumsi pupuk yang masih sedikit yaitu di bawah 10 Kg per bulannya,
menunjukkan bahwa konsumen pupuk organik dalam penelitian ini masih tergolong pemula.
Oleh karena itu, dibutuhkan informasi untuk menunjang pengetahuan konsumen dalam upaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman mereka melalui penggunaan pupuk yang cocok
untuk tanaman budidaya yang dimiliki (Akhmad & Purnomo, 2021).

Atribut berikutnya yang menjadi pertimbangan dalam melakukan pembelian pupuk organik
adalah atribut aksesibilitas dengan nilai kepentingan atribut sebesar 15,793%. Konsumen
beranggapan bahwa jarak tempat pembelian mempengaruhi keputusan mereka dalam
melakukan pembelian pupuk organik, akan tetapi mereka lebih mementingkan kualitas dan

harga dari produk yang akan mereka beli. Hal tersebut sejalan dengan manfaat yang ingin

42



YASRD

Journal of Agribussiness Science and Rural Development
E-ISSN: 2809-7424 | Journal of Agribusiness Science and Rural Development (JASRD), Vol.3 No.2 2024 | 027-048

didapatkan konsumen yaitu meningkatkan kualitas dan kuantitas dari tanaman mereka
(Roidah, 2013).

Legalitas menjadi atribut terakhir yang dijadikan pertimbangan oleh konsumen dalam
melakukan pembelian produk pupuk organik dengan nilai kepentingan atribut sebesar
10,993%. Rekomendasi mengenai tempat pembelian pupuk organik biasanya didapatkan
konsumen dari teman dan kerabat mereka berdasarkan kepercayaan ataupun review yang
telah diberikan oleh kenalan mereka. Oleh karena itu, legalitas menjadi faktor yang tidak
terlalu diperhitungkan dalam melakukan pembelian pupuk organik (Muljaningsih, 2011).

Berdasarkan hasil konjoin menunjukkan bahwa stimuli yang paling diminati oleh konsumen
adalah informasi yang diperoleh secara langsung, harga Rp15.000, mempunyai legalitas yang
sah, tekstur pupuk yang halus, dan bisa pesan antar. Oleh karena itu, produsen disarankan
untuk melakukan produksi sesuai dengan hasil stimuli tersebut. Dari penjelasan tingkat
kepentingan atribut menunjukkan bahwa masyarakat Madura dan Surabaya sekitar lebih
mementingkan atribut harga, tekstur, dan informasi dibandingkan atribut aksesibilitas dan
legalitas dalam melakukan pembelian produk pupuk organik. Hasil tersebut bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutarni et al., (2018) yang menyatakan bahwa faktor
yang sangat berpengaruh dalam pembelian produk pertanian organik adalah sertifikat label
organik, ketersedian atau stok produk, kemasan produk, dan yang terakhir atribut harga.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sri Muljaningsih (2011) menyebutkan bahwa harga
dan sertifikat adalah 2 atribut yang paling mempengaruhi tingkat pembelian produk organik
di Indonesia. Hasil yang bertentangan tersebut dikarenakan adanya perbedaan wilayah
penelitian dan karakteristik responden. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada
penelitian Sutarni et al., (2018) didominasi oleh ibu pekerja yang mempunyai pendapatan,
sehingga atribut harga tidak terlalu mempengaruhi keputusan mereka dalam melakukan
pembelian produk organik. Perbedaan lokasi penelitian juga menjadi alasan adanya
perbedaan hasil dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Lokasi penelitian yang
dilakukan oleh Sri Muljaningsih (2011) mencangkup seluruh Indonesia, sedangkan dalam
penelitian ini hanya mencangkup wilayah Madura dan Surabaya sekitar yang pastinya akan
terdapat perbedaan preferensi akibat faktor sosial dan budaya di setiap wilayah penelitian.Hal

yang perlu dilakukan oleh produsen dalam meningkatkan minat konsumen dalam membeli

43



YASRD

Journal of Agribussiness Science and Rural Development
E-ISSN: 2809-7424 | Journal of Agribusiness Science and Rural Development (JASRD), Vol.3 No.2 2024 | 027-048

produk pupuk organik kulit pisang adalah memperhatikan atribut yang dianggap penting,
seperti melakukan minimum cost method untuk menekan biaya produksi pada atribut harga,
metode jemput bola dilakukan agar interaksi antara produsen dan konsumen lebih maksimal
sebagai upaya pada atribut informasi, sedangkan untuk atribut tekstur diharapkan produsen
bisa mempertahankan tekstur pupuk yang halus karena konsumen lebih menyukai tekstur

pupuk yang halus.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
responden pupuk organik berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan, berdasarkan
usia didominasi oleh konsumen dengan usia produktif yaitu rentang 26-55 tahun, berdasarkan
pendidikan terakhir rata-rata responden berada pada jenjang SMA/SMK sederajat,
berdasarkan jenis pekerjaan rata-rata adalah ibu-ibu rumah tangga dengan jumlah pendapatan
yang tergolong pada pendapatan menengah dan menengah ke bawah. Atribut yang menjadi
pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian pupuk organik secara berurutan adalah
atribut harga, tekstur, informasi, aksesibilitas, dan legalitas. Adapun rekomendasi yang bisa
diberikan kepada produsen pupuk organik kulit pisang melalui hasil penelitian ini adalah
memperhatikan 3 atribut terpenting yaitu harga, tekstur, dan informasi. Harga bisa diturunkan
dengan melakukan minimum cost method, informasi bisa dilakukan metode jemput bola
karena konsumen menyukai informasi yang diperoleh secara langsung, dan mempertahankan
tekstur pupuk yang halus. Hasil stimulasi dari analisis konjoin menunjukkan bahwa
konsumen menyukai informasi yang diperoleh secara langsung, harga Rp15.000, mempunyai
legalitas yang sah, tekstur pupuk yang halus, dan bisa pesan antar. Hal tersebut perlu
diperhatikan agar konsumen menjadi loyal terhadap produk yang dijual serta bisa

memberikan peningkatan profit kepada produsen.
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